BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Adapun gambaran umum lokasi penelitian ini diantaranya memuat tentang
sejarah singkat berdirinya Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab
Banjarmasin, identitas lembaga Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab
Banjarmasin, visi dan misi Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab
Banjarmasin, dan keadaan sarana dan prasarana Ma’had Tahfizul Quran Umar bin

Khattab Banjarmasin.
1. Sejarah Berdirinya Ma’had Tahfizul Quran Umar Bin Khattab

Banjarmasin

Dari hasil wawancara dengan ketua Ma’had Tahfizul Quran Umar bin
Khattab diperoleh informasi bahwa Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab
berdiri pada tahun 2011 dan pada bulan september baru dimulai dari
pembelajarannya. Dengan latar belakang sebelum berdirinya Ma’had terlebih
dahulu berdiri sebuah musholla yang diberi nama musholla Ukhuwah, selain
digunakan untuk kegiatan sholat rawatib. Musholla ini juga digunakan sebagai
tempat para mahasiswa IAIN Program Khusus untuk menyetorkan hafalannya
kepada Imam musholla yakni ustdadz zainal Hakim. Bermula hanya dengan
beberapa orang saja sampai pada akhirnya mahasiswa semakin banyak

bertambah.
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Melihat perkembangan tersebut maka dirasa perlu untuk mendirikan
sebuah lembaga Tahfizh, atas inisiatif seorang donator yang sejak awal sudah
melihat kegiatan ini sebagai kegiatan penuh manfaat, hingga akhirnya
didirkanlah sebuah gedung tiga lantai untuk digunakan sebagai wadah untuk
menimba ilmu Al-Qur’an khususnya tahfizh Al-Qur’an. Ma’had Tahfizul
Quran Umar bin Khattab sudah berdiri kurang lebih sembilan tahun dan
sekarang lembaga ini telah resmi terdaftar di kantor Kementrian Agama Kota
Banjarmasin pada tahun 2013.!

2. ldentitas Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab Banjarmasin

Nama pondok pesantren : Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab
Alamat . JI. Mahat Kasan Komplek Permata Elok
Kecamatan . Banjarmasin Timur

Kota . Banjarmasin

Provinsi . Kalimantan Selatan

Penyelenggara pndok/yayas :Panitia Tahfizul Quran Umar bin Khattab
Berdiri sejak tahun : 2011 M

Nomor Statistik 510063710009

! Wawancara dengan ustdzah Hj. Tuti Alawiyah, senin 24 februari 2020.
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3. Visi dan Misi Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab Banjarmasin
a. Visi
Menyatukan umat Islam melalui dakwah Al-Qur’an
b. Misi
1) Menjadikan Al-Qur’an sebagai pegangan hidup umat Islam
2) Membuka program pendidikan Al-Qur’an dalam berbagai jenjang
dari anak-anak sampai Lansia.
4. Keadaan sarana dan prasarana Ma’had Tahfizul Quran Umar bin
Khattab Banjarmasin
Sarana prasarana yang di miliki Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab
Banjarmasin ini sangat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan
mendukung terhadap peningkatan mutu pondok pesantren. Sarana prasarana
merupakan aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilan santriwati dalam
pembelajaran. Sarana dan prasarana mencakup dua hal yaitu sarana
pembelajaran di dalam dan di luar kelas. Dengan adanya sarana dan prasarana
yang tersedia, diharapkan ustadzah dan santriwati Ma’had Tahfizul Quran

Umar bin Khattab Banjarmasin bisa memanfaatkannya dengan baik dan benar.
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4.1: Data perlengkapan sarana dan prasarana yang ada di Ma’had Tahfizul

Quran Umar bin Khattab Banjarmasin

No | Fasilitas Jumlah Keadaan
1 Gedung Asrama 3 lantai Baik
2 Ruang belajar 4 buah Baik
3 Kamar santri 5 buah Baik
4 Ruang kantor 1 buah Baik
5 Musolla 1 buah Baik
6 Kamar mandi 2 buah Baik
7 wC 3 buah Baik
8 Parkiran 1 buah Cukup
9 Tempat wudhu 1 buah Baik
Meja (di musolla)
10 25 buah Baik
Meja di ruang belajar
11 | Tennis Meja 1 buah Baik
12 | Komputer+printer 1 buah Baik
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5. Tenaga Pengajar Program Reguler
4.2 : Data tenaga Pengajar program reguler di Ma’had Tahfizul Quran Umar

bin Khattab Banjarmasin

No Nama Jumlah Santriwati
1 Ustdazah Sumayyah 10 orang
2 Ustadzah Hajar Sufyan 20 orang
3 Ustadzah Khadijah 22 orang
4 Ustadzah Kulsum 16 orang
5 Ustadzah Wahidah 15 orang
6 Ustadzah Masyitah 19 orang
7 Ustadzah Ihsan Saberan 10 orang
8 Ustadzah Tuti Alawiyah 20 orang
9 Ustadzah Helfina 20 orang

B. Penyajian Data
Data yang disajikan adalah hasil penelitian lapangan yang dikumpulkan
dengan beberapa teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, Tes dan
dokumentasi. Data hasil penelitian tersebut disajikan dalam bentuk deskripsi atau
penjelasan secara rinci dan terstruktur.
Agar data yang disajikan lebih terarah dan memperoleh gambaran yang
jelas dari hasil penelitian, maka penulis menyusunnya menurut pokok

permasalahan yang diteliti, yaitu sebagai berikut:



50

1. Strategi pembelajaran pada Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab
Berdasarkan data yang didapat dari hasil observasi dan wawancara
bahwa dalam pembelajaran menggunakan beberapa strategi dan metode
pembelajaran. Adapun alasan ustadzah menggunakan strategi dan metode yaitu
agar mempermudah santriwati menyerap materi tajwid yang sudah ditentukan,
lebih mudah saat membaca Al-Qur’an, lebih cepat paham, dan tidak
membosankan.
a. Penerapan strategi oleh ustadzah Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab
1) Strategi Ekspositori

Berdasarkan data yang didapat dari hasil observasi di halagoh
Ustadzah Helfina, cara penyampaian materi secara verbal kepada
santriwati dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran
secara optimal. Ustadzah menyampaikan materi sesuai materi yang
sudah ditentukan secara rinci, mudah dipahami serta dilengkapi dengan

contoh-contohnya.

2) Strategi Klasikal Baca Simak

Berdasarkan data yang didapat dari hasil Observasi di Halagoh
Ustadzah Helfina, Cara membaca Al-Qur’an strategi klasikal baca simak,
dalam proses pembelajaran Al-Qur’an dapat dilakukan dengan membaca
bersama-sama secara klasikal dan santriwati bergantian membaca secara
individu atau kelompok, santriwati yang lain menyimak. Sehingga
dengan mereka akan lebih tahu benar salah bacanya. Sebelum santriwati
membaca ustadzahnya membacakan terlebih dahulu secara tartil dan

santriwatinya menyimak, setelah itu ustadzah menyuruh santriwati
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membaca secara berkelompok maupun individu. Saat santriwati
membaca secara individu santriwati yang lain ditekankan untuk
menyimak bacaan temannya agar lebih mengetahui yang benar dan
salah.?
b. Penerapan metode pembelajaran oleh ustadzah Ma’had Tahfizul Quran
Umar bin Khattab
1) Metode ceramah
Berdasarkan data yang didapat dari hasil observasi di Halagoh
Ustadzah Helfina, cara yang digunakan dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah yaitu, dengan cara
guru menjelaskan materi tajwid secara jelas dan rinci beserta contoh-
contohnya, setelah itu sesekali mengulang-ngulang pelajaran yang telah
lewat agar santriwati benar-benar ingat materi yang sudah disampaikan
ustadzahnya. Terlihat pada observasi, semua santriwatinya
memperhatikan materi yang disampaikan oleh ustadzah.
2) Metode tanya jawab
Berdasarkan data yang didapat dari hasil observasi di Halagoh
Ustadzah Helfina, cara yang dilakukan ustadzah dalam melaksanakan
pembelajaran dengan metode tanya jawab yaitu, dengan cara guru
mempersilahkan santriwati untuk bertanya setelah materi yang sudah
disampaiakan sebelumnya, pada saat santriwati ada yang bertanya
maka ustadzah langsung menjawab pertanyaan tersebut dan

memberikan contoh-contohnya lalu dibacakan potongan-potongan

2 Observasi di Halagoh Ustadzah Helfina S.Th.l, M.Ag, Senin, 03 Februari 2020.
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surah yang ada di dalam buku sesuai materi tajwid, setelah itu ustadzah
memerintahkan santriwatinya membacakan contoh yang sudah
dibcakan oleh ustadzah. apabila tidak ada petanyaan lagi maka ustadzah
yang bertanya kepada santriwati sesuai pembahasan yang baru
dipelajari.
3) Metode Ummi
Berdasarkan data yang didapat dari hasil wawancara dengan
ustadzah helfina, cara ustadzah mengajarkan bacaan Al-Qur’an
menggunakan lagu metode ummi yaitu, metode membaca Al-Qur’an
dengan cara tartil dan tidak menggunakan lagu-lagu yang lain sehingga
metode ini mudah dipahami. Pada metode ini ketika ustadzah
membacakan Al-Qur’an secara diulang-ulang dan penuh kasih sayang
seperti ibu jika mengajarkan keanak-anaknya.®
2. Pembelajaran Tajwid
Berdasarkan hasil observasi pertama di halgoh Ustadzah Helfina
awalnya agar bersiap-siap untuk belajar, kemudian ustadzah mempersilahkan
santri untuk berdo’a bersama-sama yang dipimpin oleh ustadzah. Supaya
waktu dan pembelajaran tajwid dengan maksimal, maka setiap pembelajaran
ustadzah menjelaskan materi secara jelas, rinci, beserta contoh-contohnya
secara berulang-ulang.
Kemudian dilanjutkan pembelajaran tajwid dengan pembahasan
tentang mad thobi’i, bagi setiap santriwati mempunyai buku tajwidnya

masing-masing. Dalam menerapkan hukum bacaan mad thobi’i kedalam

3 Observasi di Halagoh Ustadzah Helfina S.Th.l, M.Ag, Rabu, 05 Februari 2020.
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surah yang ada di dalam buku tajwid pegangan ustadzah dan santriwati,
pertama beliau menjelaskan mengenai hukum bacaan mad thobi’i tersebut
kepada santriwati, setelah itu beliau mencontohkan ayat-ayat yang terdapat
hukum bacaan mad thobi-i tersebut dengan memanjangkan bacaan dan
penjelasan dari ustadzahnya, setelah selesai ustadzahnya mencontohkan dan
menjelaskan, kemudian santriwati mengikuti bacaan yang telah dibacakan
oleh ustadzahnya tersebut dengan cara individu maupun bersama-sama.

Kemudian dilanjutkan tadarus Al-Qur’an dengan membaca surah Al-
Bagoroh dari ayat 1-10 yang diawali dari ustadzahnya terlebih dahulu dengan
membacakan perayat kemudian santri mengikuti bacaan ustadzahnya
bersama-sama sampai akhir ayat yang sudah ditentukan dan diselang waktu
pembacaan santriwati ada yang salah maka beliau langsung mengoreksi
bacaan Al-Qur’annya dan dibenarkan dengan menjelaskan ulang materi
tajwidnya.

Setelah itu beliau menyuruh santriwati untuk tadarus surah yang
sudah dilancarkan sebelumnya, yaitu: surah Al-Bagoroh ayat 1-10 secara
bergantian dan satu persatu membacaanya, dan setiap santriwati membacanya
satu ayat saja yang disimak oleh ustadzah dan santriwati lainnya, kemudian
dilanjutkan teman sebelahnya dan seterusnya sampai selesai. Diakhir
pembalajaran semua santriwati diperintahkan tadarus bersama-sama mulai
ayat 1-10, setelah selesai tadarus dilanjutkan dengan berdo’a kafaratul

majlis.*

4 Observasi di Halagoh Ustadzah Helfina S.Th.l, M.Ag, Senin, 03 Februari 2020.
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Berdasarkan dari hasil observasi yang kedua di halagoh ustadzah
Helfina awalnya agar bersiap-siap untuk belajar seperti biasanya yaitu dengan
pembelajaran tajwid dengan materi tentang mad wajib Muttashil dan mad jaiz
Munfashil kemudian dilanjutkan dengan tadarus Al-Qur’an, Dengan surah
Al-bagoroh ayat 11-20. Melanjutkan ayat yang sesudahnya di hari
sebelumnya Sampai selesai.

a. Mad Wajib Muttashil
Dalam menerapkan hukum bacaan mad wajib Muttashil, pertama
beliau menjelaskan mengenai hukum bacaan mad wajib Muttashil tersebut
kepada santriwati, setelah itu beliau mencontohkan bacaan ayat-ayat yang
terdapat hukum bacaan mad wajib Muttashil tersebut dengan
memanjangkan bacaan sebanyak lima harakat atau dua setengah alif,
sedangkan santriwati mendengarkan bacaan dan penjelasan ustadzahnya,
setelah selesai ustadzahnya mencontohkan dan menjelaskan, kemudia
santri mengikuti bacaan yang telah dibacakan oleh ustadzahnya tersebut
dengan cara bersama-sama.
b. Mad jaiz Munfashil
Dalam menerapkan hukum bacaan mad jaiz Munfashil, pertama
beliau menjelaskan mengenai hukum bacaan mad jaiz Munfashil tersebut
kepada santriwati, setelah itu beliau mencontohkan bacaan ayat-ayat yang
terdapat hukum bacaan mad jaiz Munfashil tersebut dengan
memanjangkan bacaan boleh dua, empat atau lima harakat, adapun beliau
menggunakan yang lima harakat atau dua setengah alif, sedangkan

santriwati mendengarkan bacaan dan penjelasan ustadzahnya, setelah
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selesai ustadzahnya mencontohkan dan menjelaskan, kemudian santriwati
mengikuti bacaan yang telah dibacakan oleh ustadzahnya tersebut dengan
cara bersama-sama.®

Dalam seminggu pembelajarannya tiga kali pertemuan, yaitu:
setiap hari senin, Rabu, dan Sabtu. Hari senin dan selasa Khusus
Pembelajaran tajwid dan dilanjutkan tadarus, di hari sabtu dilanjutkan
setoran bacaan Al-Qur’an, jika santriwati tidak bisa menyetor bacaan pada
hari sabtu, maka menyetornya bisa di hari lain dan harus mengkonfiramsi
ustdazahnya terlebih dahulu.®

Al-Qur’an dan buku tajwid sebagai bahan bacaan ustadzah, dan
juga untuk bacaan santriwati ketika disuruh membacakan ayat ataupun
mencari contoh-contoh hukum bacaan didalam Al-Qur’an yang sudah
dijelaskan oleh ustadzah. selain itu buku tajwid fungsinya untuk
menjelaskan kepada santriwati mengenai pembelajaran tajwid dan
santriwati mendengarkan dengan seksama, setiap santriwati juga
mempunyai buku tajwid pegangan nya masing-masing.

Sedangkan problematika yang dialami oleh ustadzah ketika
menjelaskan ilmu tajwid kurangnya fasilitas papan tulis yang digunakan,
karena dalam pembelajaran tawid lebih mudah dijelaskan dengan menulis
contoh-contohnya dipapan tulis agar memudahkan pembelajaran

berlangsung dan lebih mudah untuk memahami tajwid bagi santriwati.

5> Observasi di Halagoh Ustadzah Helfina S.Th.l, M.Ag, Rabu, 05 Februari 2020.

& Wawancara dengan ustadzah Helfina S. Th.I, M.Ag, Sabtu, 08 Febrauri 2020.
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Dalam satu kali pertemuan tatap muka pembelajaran ini ada 60 menit,
yakni dimulai dari jam 17.00 sampai dengan jam 18.00.’
3. Memperbaiki kompetensi membaca Al-Qur’an
Memperbaiki kompetensi membaca Al-Qur’an diartikan sebagai
proses perubahan dari orang yang sudah memiliki dasar membaca Al-
Qur’an menjadi lebih baik lagi dengan indikator yang sudah ditentukan.
Indikator baik atau peningkatan baik dari segi kompetensi membaca Al-
Qur’an ditentukan oleh ustadzah misalnya dari segi makhorijul huruf,
tajwid, nada tilawah tartil dan sebagainya sesuai dengan panduan yang
diajarkan atau yang dinilai oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara
dengan responden kompetensi membaca al-quran penulis klasifikasikan
menjadi tiga, sebagai berikut:
a. Kognitif membaca Al-Qur’an
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nurul bahwa sebelum
masuk ke Ma’had Umar bin Khattab bahwa pengucapan makhorijul
hurufnya belum tepat dan benar, setelah belajar di Ma’had Umar bin
Khattab pengucapan makhorijul huruf sudah mulai ada perubahannya
dari pada sebelumnya. Sebelum ke Ma’had responden hanya
mengetahui tentang hukum bacaan nun sukun, tanwin, dan mim sukun,
setelah belajar di Ma’had Umar bin Khattab maka jadi mengetahui
tentang hukum-hukum tajwid lainnya yaitu: mad asli, mad wajib
muttashil, mad wajib munfashil. Padahal waktu kecil responden sudah

belajar di TPA tentang semua hukum-hukum ilmu tajwid tetapi karena

" Observasi di Halagoh Ustadzah Helfina S.Th.l, M.Ag, Rabu, 05 Februari 2020.



57

kurangnya dipelajari lagi jadi si responden ada yang lupa dan ada yang
ingat.®

Pengucapan Makhorijul huruf yang benar dalam membaca Al-
Qur’an adalah sangat penting agar tidak terjadi kesalahan makna oleh
dari itu si responden belajar di Ma’had Umar bin Khattab, karena
sebelum masuk pengucapan makhorijul huruf nya masih banyak yang
lepas. Dahulu membaca Al-Qur’an asal membaca saja dan semua
hampir huruf sekarang dipelajarin dan diperbaiki misalnya huruf L
Gaue b 3Gt Frr iwdbd e ), Sebelum masuk ke Ma’had
responden sudah mengetahui tentang hukum-hukum tajwid tetapi tidak
dipraktikkan dan tidak mendalami jadi membaca Alguraannya masih
belum baik. Dan ketika sudah belajar di Ma’had Umar bin Khttab
responden sudah banyak mengetahui tentang ilmu tajwid seperti hukum
bacaan nun sukun, mim sukun, dan tentang mad. oleh dari itu membaca
Al-Qur’annya sudah mulai ada perubahan apa yang sudah dipelajari
ilmu tajwidnya langsung dipraktikan ketika di Ma’had Umar bin
Khattab maupun sudah pulang dari tempat tersebut dan selalu diulang-
ulang apa yang sudah dipelajari ketika sudah dirumah. Hal tersebut
diungkapkan oleh Misnah. °

Menurut hasil wawancara dengan santriwati, bahwa sebelum
masuk ke Ma’had Umar bin Khattab bacaan Al-Qur’annya masih

banyak yang salah oleh dari itu responden belajar di Ma’had Umar bin

8 Wawancara dengan Nurul Hikmah, Rabu 04 Maret 2020.

9 Wawncara dengan Misnah, Rabu 04 Maret 2020.
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Khattab untuk mendalami semua tentang hukum-hukum tajwid.
Misalkan sebelum ke Ma’had Umar bin Khattab respoden hanya
mengetahui tentang nun sukun, mim sukun, dan mad. Setelah masuk ke
Ma’had Umar bin Khattab responden jadi mengetahui banyak hukum
tajwid lainnya seperti sifat huruf dan makhorijul huruf. karena kurang
lancar di panjang pendek, wagafnya, dan kadang hurufnya ada yang
kurang ditekan karena sudah lama tidak mengulang bacaan Al-Qur’an
jadi responden memilih belajar di Ma’had Umar bin Khattab untuk
memperbaiki bacaan Al-Qur’annya. Hal tersebut diungkapkan oleh
Zahra. 1

Saat pembelajaran berlangsung ustadzah Helfina membiasakan
dengan satu nada tartil dengan metode ummi yaitu nada ros karena
dengan satu nada saja mempermudah pembelajaran bagi pemula dan
ketika setoran bacaan Al-Qur’an beliau tidah harus menyuruh
santriwatinya menggunakan nada ross saja melainkan kehendak
santriwati  masing-masing, Nada ross ini dilaksakan saat
pembelajaarannya saja.

Berdasarkan wawancara dengan ustadzah helfina bahwa
penilaian dalam seminggu dilakukan dengan satu kali yaitu setiap hari
sabtu, dalam menilai santriwati ustadzah tidak mempunyai buku
penilaian khusus yang dipegang sendiri melainkan santriwati yang

mempunyai peganganya masing-masing. Penilaian di Ma’had Tahfizul

10 Wawancara dengan Farihatuz Zahra, Jum’at 06 Maret 2020.
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Quran Umar bin Khattab hanya menerapkan penilaian dengan kriteria
seperti: Mumtaz, Jayyid jiddan, Jayyid, Magbul, Nagis, dhoif.*!
b. Afektif membaca Al-Qur’an

Adab membaca Al-Qur’an adalah sangat penting bagi Kkita
sebagaimana hasil wawancara dengan responden bahwa adab membaca
Al-Qur’an sebelum dan sesudah masuk ke Ma’had Umar bin Khattab
adabnya sama saja seperti biasanya dilakukan ketika membaca Al-
Qur’an dan sudah mengetahui mana yang baik dan tidak baiknya,
misalanya memakai pakaian yang sopan, menghadap kiblat, dalam
keadaan bersuci, membaca ta ‘awudz, membaca dengan tartil, dan niat
membaca dengan ikhlas. Hal tersebut diungkapkan oleh Nurul.*?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Misnah bahwa adab
membaca Al-Qur’an adalah salah satunya yaitu membiasakan
berwudhu dan ketika berangkat ke Ma’had Umar bin Khttab selalu
dalam keadaan berwudhu. Si responden menerapkan adab membaca
Al-Qur’an sesudah atau sebelum masuk ke Ma’had Umar bin Khattab
adalah sama saja tidak ada perbedaannya karena sebelum belajar di
Ma’had Umar bin Khattab sudah mengetahui terlebih dahulu dan sudah
menjadi kebiasaannya. Karena membaca Al-Qur’an dianjurkan dalam
keadaan bersuci dari hadas oleh dari itu sebelum membaca Al-Qur’an

dan belajar Al-Qur’an harus sudah dalam keadaan berwudhu.

11 Wawancara dengan ustadzah Helfina S.Th.l, M.Ag, Sabtu, 08 Februari 2020.
12 Wawancara dengan Nurul Hikmah, Rabu, 04 Maret 2020.

13 Wawncara dengan Misnah, Rabu 04 Maret 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Zahra setelah masuk ke
Ma’had Umar bin Khattab adab membaca Al-Qur’annya ada perubahan
misalkan membaca Al-Qur’annya dengan pelan-pelan dan tidak
dipaksakan ketiika habis nafas. Setelah belajar di Ma’had Umar bin
Khattab ustadzahnya mengajarkan tentang adab tidak secara khusus
materi melainkan sekilas saja dengan dipraktikan langsung oleh
ustadzahnya. Oleh karena itu santriwati akan mengikuti apa yang sudah
diajarkan oleh ustadazahnya dan akan mengikutinya.*

c. Psikomotor membaca Al-Qur’an

Pengamalan membaca Al-Qur’an dengan rutin itu sangatlah baik
dan menambah pahala yang berlipat ganda, dalam membaca satu huruf
dari Al-Qur’an akan mendapatkan sepuluh kebaikan. Oleh dari itu si
responden dalam setiap hari mengamalkan membaca Al-Qur’an hanya
satu kali dengan rutin setelah sholat magrib, kadang-kadang jika ada
waktu kosong si responden menyempatkan membaca Al-Qur’an hanya
lewat hp saja. 1°

Berdasarkan hasil wawancara dengan Misnah pengamalan
membaca Al-Qur’annya ketika dirumah yaitu membaca Al-Qur’annya
tiga kali dalam sehari misalnya setiap selesai sholat subuh, sholat zuhur,
dan sebelum tidur. Jadi si responden benar-benar sudah mengamalkan

Al-Qur’an dengan rutin setiap harinya, apa yang sudah dipelajarin di

14 Wawancara dengan Farihatuz Zahra, Jum’at 06 Maret 2020.

15 Wawancara dengan Nurul Hikmah, Rabu 04 Maret 2020.
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Ma’had Umar bin Khattab menjadi kegiatan positif dan menjadikan
kebiasaan saat dirumah dan selalu dekat dengan Al-Qur’an.®
Berdasarkan hasil wawancara dengan Zahra pengamalan membaca
Al-Qur’annya cuman satu kali dalam sehari dan untuk mengulang-
ngulang agar bacaan Al-Qur’annya lancar, tepat Makhorijul hurufnya,

dan dipraktikan langsung dengan kaidah tajwid yang tepat dan benar

sesuai materi yang sudah dijelaskan oleh ustadzah.’

4. Faktor pendukung dan penghambat dalam strategi pembelajaran
tajwid untuk memperbaiki kompetensi membaca Al-Qur’an
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lokasi penelitian
berkenaan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran tajwid
yaitu sebagai berikut:
a. Faktor pendukung
1) Faktor pendidikan ustadzah
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah,
diketahui bahwa beliau sudah mempunyai latar belakang
pendidikan yang tinggi, beliau belajar Al-Qur’an dari waktu
kecil yaitu di TPA. Setelah lulus SD beliau melanjutkan
pendidikannya di Pondok pesantren Modern di Barabai.
Waktu kuliah S1 di Uin Antasari Banjarmasin beliau

belajar Al-Qur’an dengan bersungguh-sunguh di Ma’had

16 Wawancara dengan Misnah, Rabu 04 Maret 2020.

7 Wawancara dengan Farihatuz Zahra, Jum’at 06 Maret 2020.
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Umar bin Khattab. Setelah lulus S1 beliau melanjutkan
pendidikan S2 nya di Yogyakarta yaitu di Sunan Kalijaga.
Setelah lulus beliau sekarang sudah menjadi dosen di Uin
Antasari Banjarmasin, beliau mengajar di fakultas Tarbiyah
dan Keguruan dan di Fakultas Ushuludin Humaniora.
Meskipun sudah menjadi dosen tapi beliau tidak ada bosennya
untuk belajar Al-Qur’an dan sekarang beliau masih menjadi
santri di Ma’had Umar bin Khattab di jenjang tahfizh dan
beliau mengajar di Ma’had Umar bin Khattab sejak tahun 2016
hingga sekarang, kurang lebih sudah empat tahun mengajar di
Ma’had Umar bin Khattab di Program Reguler. Begitu juga
dengan pengetahuan tajwid beliau sangat banyak karena
sudah belajar tajwid bertahun-tahun yaitu dari kecil hingga
sekarang.

Dapat kita simpulkan beliau seorang ustadzah yang
memiliki pengalaman sekaligus pengetahuan tentang bacaan
Al-Qur’an dan tentang hukum-hukum tajwid.

2) Faktor keluarga

Menurut hasil wawancara dengan ustadzah helfina,
bahwa orang tuanya selalu memperhatikan Agama anaknya
dengan cara memerintahkan anaknya belajar di lembaga-
lembaga yang berbasis agama yaitu waktu kecil beliau belajar
Al-Qur’an di TPA. Setelah remaja beliau belajar di pondok

pesantren untuk menimba ilmu agama Islam agar lebih luas,
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dan setelah dewasa beliau belajar Al-Qur’an di Ma’had Umar
bin Khattab sampai menghafalkan Al-Qur’an.'®Jadi faktor
keluarga ini bisa menjadi faktor pendukung karena orang tua
selalu memperhatikan belajar Al-Qur’an.
3) Faktor lingkungan Ma’had tahfizul Quran Umar bin Khattab

Berdasarkan hasil observasi bahwa santriwati yang
belajar di Ma’had Umar bin Khattab bacaan Al-Qur’annya
sangatlah sudah berkembang dari sebelum dan sesudah masuk
di Ma’had Umar bin Khattab, Dikarenakan Ustadzahnya saat
menjelaskan materi sangatlah jelas dan beserta memberikan
contoh-contohnya, maka dari itu ustadzah sangatlah berperan
dan mendukung untuk perkembangan bacaan Al-Qur’an
santriwatinya. Di Ma’had Umar bin Khattab dilengkapi sarana
dan prasaranya yang bagus seperti kelasnya bersih, luas, dan
tempatnya dingin. Jadi waktu pembelajarannya sangatlah
mudah untuk menyerap pembelajaran dan membuat
konsentrasi karena lingkungan disana damai tidak ribut oleh
karena itu belajar di Ma’had Umar bin Khattab sangatlah
mendukung.

Adapun faktor pendukung lingkungan di Ma’had Umar
bin Khattab adalah lingkungan di sekitarnya memadai
misalnya adanya mushola dan tempat wudhu jadi

mempermudah untuk solat, adanya ruang belajar yang luas dan

18 Wawancara dengan ustadzah Helfina S.Th.l, M.Ag,Sabtu 15 Februari 2020.
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tempatnya bersih tidak ada sampah-sampah yang berserakan.
sedangkan ustadzah-ustadzah disana sangatlah ramah dan
baik, oleh dari itu di Ma’had Umar bin Khattab tempat yang
sangat mendukung untuk belajar Al-Qur’an.*®
b. Faktor penghambat
1) Faktor keluarga
Menurut hasil wawancara dengan ustadzah Helfina bahwa
orang tuanya memiliki kesibukan sendiri yaitu dengan
pekerjaan yang tidak bisa diganggu yang menyebabkan
kurangnya perhatian terhadap anaknya. Kurangnya wawasan
ilmu agama Islam oleh dari itu orang tuanya memerintahkan
anaknya sekolah dilembaga-lembaga agama Islam agar bisa
belajar Al-Qur’an. Karena minimnya pengetahuan orang
tuanya tentang bacaan Al-Qur’an jadi jarang mengajak anak
untuk membaca Al-Qur’an saat dirumah, dan menyebabkan
malasnya anak untuk membaca dan memperbaiki bacaan Al-
Qur’annya. Hal tersebut bisa menjadi faktor penghambat
dalam belajar Al-Qur’an.
2) Faktor lingkungan Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab
Banjarmasin
Berdasarkan hasil observasi di lokasi bahwa di Ma’had
Umar bin Khattab kurangnya fasilitas papan tulis. Padahal

peran papan tulis itu sangatlah penting untuk pembelajaran

19 Observasi di lingkungan Ma’had Umar bin Khattab pada 03 Februari 2020.
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apalagi tentang materi tajwid karena diselang ustadzah
menjelaskan pengertiannya dan menyebutkan contoh-contoh
hukum bacaan tajwid maka baiknya sambil dituliskan kepapan
tulis agar lebih jelas dan lebih mudah untuk menjelaskan
kepada santriwatinya dan akan memudahkan santriwatinya
untuk memahami saat pembelajaran.

Adapun faktor penghambat di lingkungan santriwati
misalnya seringkali teman-teman sebayanya mengajak untuk
jalan-jalan atau berbelanja dan mengakibatkan malas

membaca Al-Qur’an. Hal tersebut diungkapkan oleh Zahra.?°

20 Wawancara dengan Zahra, Rabu 05 Februari 2020.
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C. Analisis Data

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada penyajian data di
atas, maka penulis dapat melakukan analisis sebagai berikut:

1. Strategi pembelajaran pada Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab

Strategi pembelajaran harus melibatkan elemen yang menunjang iklim
sekolah, agar terjadi interaksi positif antara pendidik dan peserta didik dan juga
nilai-nilai yang diinternalisasikan. Guru sebagai suri tauladan dalam kegiatan
belajar mengajar harus berkomunikasi dua arah dengan anak didik agar mereka
dapat menerima dan memahami sesuai tujuan yang telah ditentukan.

Pembelaajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan
kemampuan atau kompetensi baru. Ketika kita berfikir informasi dan kompetensi
apa yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu dapat tercapai dengan
efektif dan efisien.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa
pembelajaran tajwid di Ma’had Umar bin Khattab menerapkan strategi dan
metode pembelajaran, yaitu menerapkan strategi ekspositori,dan strategi klasikal
baca simak, untuk metode yang digunakan adalah metode ceramah, metode tanya
jawab, dan metode Ummi. Dengan menggunkan strategi dan metode
pembelajaran yang diterapkan di Ma’had Umar bin Khattab tersebut sehingga
proses pembelajaran tajwid dapat terlaksana dengan mencapai suatu tujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien, dan perencanaan yang sudah ditentukan.

a. Penerapan strategi oleh ustadzah Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab
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Secara umum dapat dikatakan bahwa proses penerapan strategi dalam
pembelajaran tajwid di Ma’had Umar bin Khattab kota Banjarmasin sudah
sesuai dengan prosedur pembelajaran, hal ini terlihat dari adanya kegiatan
awal, inti dan akhir dalam pembelajaran. Agar lebih jelas dari analisis dalam
hal penerapan strategi sebagai berikut.

1) Strategi Ekspositori

Dari penyajian di atas Strategi Ekspositori dilakukan dengan cara
penyampaian materi secara lisan dengan maksud agar santriwati
menguasai materi pelajaran secara optimal. Ustadzah menyampaiakan
materi yang sudah ditentukan secara rinci, mudah dipahami serta
dilengkapi dengan contoh-contohnya. Sebab melalui langkah ini
santriwati akan dapat mengambil intisari materi pembelajaran.

Strategi ekspositori merupaakan strategi pembelajaran yaang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari
seorang guru kepada siswa dengan maksud agar siswa menguasai materi
pelajaran optimal.

2) Strategi Klasikal Baca Simak

Dari penyajian data diatas strategi klasikal baca simak dilakukan
dengan cara membaca Al-Qur’annya bersama-sama dan santriwati
bergantian membacanya secara individu atau kelompok dengan saling
menyimak. Sebelum santriwati membaca Al-Qur’an maka ustadzah
membacakan terlebih dahulu dan santriwatinya menyimak.

Strategi ini digunakan untuk mengajarkan membaca dan

menyimak bacaan Al-Qur’an orang lain. jika dibacakan Al-Qur’an
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diwajibkan mendengar dan memperhatikan sambil berdiam diri baik di
dalam sembahyang maupun diluar sembahyang.
b. Penerapan metode oleh ustadzah Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab
Metode merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran,
metode yang sesuai akan mempermudah ustadzah dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Dalam setiap pembelajaran metode pembelajaran
merupakan komponen yang penting dalam pencapaian tujuan yang telah
ditetapakn, seorang ustadzah harus trampil dalam menggunakan metode yang
tepat dengan materi pelajaran yang ingin disampaikan. Ustadzah juga harus
menggunakan metode yang bervariasi agar pelajaran tajwid tidak
membosankan dan bisa menarik perhatian terahadap santriwati.
1) Metode Ceramah
Dari penyajian data di atas penerapan metode ceramah dilakukan
ketika awal pembelajaran dengan cara ustadzah menjelaskan materi tajwid
nya terlebih dahulu secara jelas, rinci serta memberikan contoh-contohnya.
Karena santriwati memerlukan penjelasan dari ustadzahnya yang belum
dipahami agar terhindar dari kesalah pahaman. Metode ceramah
merupakan metode yang sampai saat ini sering digunakan. Dalam proses
pembelajaran banyak sekali guru atau ustadzah menggunakan metode
ceramah dikarenakan metode ini lebih simple dan mudah untuk dilakukan.
Dalam proses pembelajaran, tujuan metode ceramah adalah
menyampaikan bahan yang bersifat informasi

( konsep, penegrtian, prinsip-prinsip) yang banyak serta luas.
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Jadi dalam metode ini, yang perlu diperhatikan adalah hendaknya
ceramah yang diberikan oleh ustadzah mudah dimengerti oleh
santriwatinya, mudah diterima serta menstimulasi pendengar untuk
melakukan hal-hal yang baik dan benar dari isi ceramah yang diberikan
guru.

2) Metode Tanya Jawab

Dari penyajian data di atas penerapan metode tanya jawab
dilakukan ketika materi yang sudah disampaikan telah selesai dan
santriwati dipersilahkan untuk bertanya atau ustadzahnya yang bertanya
kepada santriwatinya. Metode tanya jawab ini cukup efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan membangun kreativitas santriwati dalam
proses pembelajaran, memberikan rangsangan kepada santriwati untuk
dapat berpikir kritis dan mendorong santriwatinya.

Metode tanya jawab dan terapannya memperlihatkan perilaku
ustadzah dan santriwati yaitu santriwati mengajukan pertanyaan untuk
dijawab oleh ustadzah atau sebaliknya ustadzah mengajukan pertanyaan
yang akan dijawab oleh santriwatinya. Dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat pemahaman santriwati terhadap materi yang diajarkan.

3) Metode Ummi

Dari penyajian di atas penerapan metode Ummi dilakukan saat
proses pembelajaran dengan cara membaca Al-Qur’annya tartil dan
menggunakan satu lagu yaitu lagu ros dengan dua nada dasar tinggi dan
rendah dan tidak menggunakan lagu-lagu yang lain. Metode ini

mempermudah bagi pemula yang baru belajar Al-Qur’an karena
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menggunakan satu lagu saja. Karena membaca Al-Qur’an dengan tartil

merupakan anjuran Allah Swt kepada umat Islam.

2. Pembelajaran Tajwid

Berdasarkan hasil observasi di halagoh ustadzah Helfina mengenai
pembelajaran tajwid, maka penulis memperoleh data, yaitu materi ilmu tajwid
yang diajarkan adalah mengenai hukum bacaan mad, yang meliputi mad
thabi’i, mad wajib muttashil, dan mad jaiz mumfashil. Setelah penulis
melakukan observasi, ternyata di halagoh ustadzah helfina, materi yang
diajarkan dari materi tajwid itu, seluruhnya mengacu kepada buku tajwid
yang sudah ada ditentukan dari Ma’had Umar bin Khattab dan setiap
santriwati mempunyai bukunya masing-masing.

Sebagaimana tujuan yang dirumuskan daripada pembelajaran Al-
Qur’an di Ma’had Umar bin Khattab Banjarmasin yakni untuk memperbaiki
dan memperbagus bacaan santriwati ketika membaca Al-Qur’an maupun
menghafalkannya, serta salah satu tujuannya lagi yaitu menjadikan santriwati
untuk bisa mengahfalkan ketika bacaan Al-Qur’annya sudah bagus dan benar.

Setelah pembelajaran tajwid selesai maka akan dilanjutkan dengan
tadarus Al-Qur’an yang dibacakan dengan bersama-sama kemudiam setiap
santriwati disuruh membaca Al-Qur’an secara individu dan bergantian
membacanya sampai semua mendapatkan gilirannya dan saling menyimak
satu sama lain. barulah disana santriwati mempraktikan tajwid dan ketika
membaca ada yang salah tajwidnya maka akan langsung dikoreksi dan

dibenarkan oleh ustadzahnya. Waktu yang diberikan dalam satu kali
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pertemuan tatap muka pembelajaran ini ada 60 menit, yakni dimulai dari jam

17.00 sampai dengan jam 18.00.

3. Memperbaiki Kompetensi Membacas Al-Qur’an

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden kompetensi membaca al-

guran penulis klasifikasikan menjadi tiga, sebagai berikut:

a. Kognitif membaca Al-Qur’an

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang santriwati
mengenai makhorijul huruf, hukum-hukum tajwid, dan nada tartil
bacaan Al-Qur’an, maka diperolehlah data yang hampir sama, yakni
pengucapannya mulai ada perubahan yang awalnya pengucapannya
belum tepat, dan masih banyak yang salah. Karena Pengucapan
Makhorijul huruf yang benar dalam membaca Al-Qur’an adalah

sangat penting agar tidak terjadi kesalahan makna.

Mengenai hukum-hukum tajwid santriwati sudah banyak
mengetahui ketika mereka belajar di Ma’had Umar bin Khattab,
belajar ilmu tajwid juga sangatlah penting dan Mempelajari ilmu
tajwid hukumnya fardu kifayah dan mengamalkannya fardu ‘ain bagi
setiap pembaca Al-Qur’an dari umat Islam laki-laki maupun
perempuan.

Saat pembelajaran berlangsung membaca Al-Qur’annya dengan
membiasakan dengan satu nada tartil dengan yaitu nada ros karena

dengan satu nada saja mempermudah pembelajaran bagi pemula.
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Dalam penilaian di atas sangat jelas bahwa ustadzah menilai hanya
dengan melihat bacaan santriwati lancar atau tidaknya, banyak benar
atau salahnya, dan sesuai tidak dengan kaidah-kaidah tajwid yang
sudah diajarkan. Disamping itu ustadzah juga menuliskan bacaan yang
harus diperbaiki, seperti Makhorijul hurufnya, hukum tajwidnya, dan
panjang pendeknya.

Adapun tingkatan predikat penilaian dikalkulasi sendiri dengan
menggunakan konversi nilai sebagai berikut:

Mumtaz =100 (sempurna/istimewa)

Jayyid Jiddan = 90-99 (baik sekali namun belum sempurna)

Jayyid = 80-89 (baik)
Magbul = 70-79 (cukup)
Nagis = 60-69 (kurang baik)

Dhoif = kurang 60 (lemah)
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b. Afektif membaca Al-Qur’an

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang santriwati
mengenai adab membaca Al-Qur’an adalah sangat penting dan
merupakan hal-hal yang perlu diperhatikan ketika membaca Al-
Qur’an, setiap membaca Al-Qur’an di Ma’had Umar bin Khattab atau
di rumah mereka selalu menerapkan adab membaca Al-Qur’an yang
sudah diajarkan oleh ustdzah, karena membaca Al-Qur’an adalah
firman-firman Allah dan berkomunikasi dengan Allah.

Segala perbuatan yang akan dilakukan manusia pasti ada adab
dan etikanya, apalagi membaca Al-Qur’an yaitu kitab suci Orang
Islam. membacaAl-Qur’an tidak seperti membaca koran, novel, dan
majalah, karena itu hanya perkataan manusia atau kalam manusia
belaka.

c. Psikomotor membaca Al-Qur’an

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang santriwati
mengenai pengamalan membaca Al-Qur’an yaitu dibaca dengan rutin
setiap hari setelah sholat magrib. Kebiasaan membaca Al-Qur’an tiga
kali dalam sehari dan minimal membacanya sekali dalam sehari.
Dengan mengamalkan membaca Al-Qur’an setiap hari akan
memperlancar bacaan Al-Qur’an dan menambah pahala. Setelah
belajar kaidah-kaidah tajwid di Ma’had Umar bin Khattab mereka
langsung mengamalkannya ketika membaca Al-Qur’an dan
menyempatkan membaca Al-Qur’an ketika ada waktu kosong

meskipun lewat hp saja.
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4. Faktor pendukung dan penghambat dalam strategi pembelajaran tajwid

untuk memperbaiki kompetensi membaca Al-Qur’an

a. Faktor pendukung

1)

2)

3)

Faktor pendidikan ustadzah

Berdasarkan penyajian data bahwa latar belakang pendidikan
ustadzah sudah sangat releven dengan profesinya sekarang yakni S1
di UIN Antasari Banjarmasin dan S2 di Sunan Kalijaga. Tentu ini
menjadi  faktor pendukung, karena pendidikan terakhirnya
pengetahuan teoritis tentang bidang Agama Islam yang sesuai dengan
keprofesionalannya. Kemudian latar belakang ustadzah sangat
mendukung karena pendidikanya dari kecil sudah belajar di pondok
pesantren dan menimba ilmu di Ma’had Umar bin Khattab.
Faktor keluarga

Faktor keluarga adalah sangat penting karena pengaruh

pertama dan utama bagi kehidupan, pertumbuhan dan perkembangan.
Anak perlu dorongan dan pengertian dari orang tua dalam belajar oleh
karena itu dari kecil hingga sekarang selalu memperhatikan
pendidikan agamanya misalkan belajar Al-Qur’an dan mendalami
hukum-hukum bacaan tajwid. Maka perlu ditanamkan kebiasaan baik
agar mendorong anak semangat belajar.
Faktor lingkungan Ma’had tahfizul Quran Umar bin Khattab

Lingkungan merupakan faktor pendukung saat pembelajaran

berlangsung. Berdasarkan penyajian data di ketahui bahwa sarana
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prasarana di Ma’had Umar bin Khattab Banjarmasin sudah memadai.
Dengan adanya bangunan sekolah dan tempat yang bersih maka akan
menunjang keberhasilan pendidikan. Begitu juga dengan buku-buku,
baik buku pegangan bagi ustadzah dan santriwati, berupa buku tajwid
dan Al-Qur’an.
b. Faktor Penghambat
1) Faktor Keluarga
Faktor keluarga bisa menjadi penghambat bagi anak karena
kurangnya perhatian dalam pendidikan, terlalu sibuk dengan
pekerjaan. Maka dari itu anak langsung diserahkan belajar ke
lembaga-lembaga misalnya belajar Al-Qur’an ke TPA dan atau di
pondok pesantren padahal peran orang tua sangat penting untuk
mengajarkan anaknya. Dengan adanya belajar Al-Qur’an di TPA
orang tua masing mempunyai tanggung jawab mengajarkannya ketika
dirumah dan membiasakan membaca Al-Qur’an setiap hari orang tua
lah yang mencontohkan terlebih dahulu.
2) Faktor lingkungan Ma’had Tahfizul Quran Umar bin Khattab
Banjarmasin
Berdasarkan penyajian data diatas bahwa kurangnya fasilitas
sarana dan prasaran bisa menghambat pembelajaran berlangsung
yakni di Ma’had Umar bin Khattab banjarmasin tidak adanya papan
tulis, dan kurangnya kedisiplinan saat pembelajaran. Pergaulan

dengan teman menyebabkan faktor penghambat dalam pembelajaran
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Al-Qur’an dan menyebabkan kemalasan untuk turun belalajar Al-

Qur’an.



